
ABSTHAK 

Seiring dengan perke;nbangan teknologi inforrr.asi, maka kebutuhan akan 
intormasi menjadi sangal pcnting Sala:1 :>alu media '-'enycdia intormasi adalah 
internet. Bersamaan dengan kondrsi terseout, dan scmakill' meluasnya jaringan 
internet, maka muncul berbagai jenis wehsite yang menyediakan layanan 
informasi. Wehsite yang dapat menyedi~kan infJrmasi yang sesuai dengan 
kebutuhan konsumen (user), menyebabkan minat konsumen (11.1u) untuk 
mengakses kembali H'ehsite terseut di V'<.ktu yang akan datang. Untuk itu oerlu 
untuk mcngctahui fiJktor-JiJkior yang rncmpengaruhi rninat konsumen (usa) untuk 
mengakses kembali sualu wehsite. 

Penelitian ini menggunakan konsep renga•uil quality of wehsite (kualitas 
u•ehsite) terhadap minat untuk mengakscs kembail (intention to return) suatu 
website, ditambah dengan ji'amework !'echno/ogy Acceptance Model (TAM!, 
mengenai pengaruh twrceil·ed usejit!!lesl (rnanfaar) dan perceived ease of use 
(kemudahan) tcrhadap minat untuk mcngakses kembali (intm!ionlu retum) suatu 
website. 

Populasi dalam penelitian ini adal?.h pengguna internet yang mengakses 
weh1ile DetikCom. usia 20-40 tahun. Metode pegumpulan data menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada I 00 respond en, dengan menggunakan teknik 
fiiii]Josil·e .wunpliug. Data yang sud,d1 1crkumpu! dianalisis menggunakan 
S!mclural I:qualiou 1\.fode/ (SI~'A4). 

Berdasarkan hasil analisis, dengaP Il'elihat nilai indeks goodness 1/ fit= 
0.888, maka model secara keseluruhan dapat diterima. Adapun hasil signifikan 
yang didapat bahwa faktor yang mempengaruhi minat konsum~n untuk 
mengakses kembali sualu lf'ehslie adalah !/ltlt!ily of wc>hsile, perceil·ed usefuluess, 
dan perceived ease of use. Adapun faktor yang paling penting untuk diperhatikan 
adalah perceil'ed ease of use 
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